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DRAF WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW) 

A. Proses Eksternalisasi: 

1. Apakah ibu memiliki pengetahuan tentang pencegahan abortus imminens? 

2. Bagaimana pengetahuan ibu tentang pencegahan abortus imminens? 

3. Darimana pengetahuan ibu tentang pencegahan abortus imminens (dari 

tenaga kesehatan, dari keluarga atau dari pengetahuan dukun)? 

4. Apakah pengetahuan itu dalam bentuk pengetahuan tradisionalatau 

semacamnya (bisa anda jelaskan? 

5. Bagaimana anda menangani situasi yang dapat mengancam terjadinya 

abortus imminens(apakah ibu melibatkan tenaga medis modern atau 

tradisional)? 

6. Apakah tujuan anda mengunakan pengetahuan tentang abortus imminens 

saat hamil? 

7. Pada saat apakah ibu menggunakan pengetahuan tentang abortus 

imminens tersebut? 

8. Bagaimana cara ibu menanggulangi ketegangan yang dapat 

mengakibatkan abortus imminens? 

9. Apakah yang membuat anda termotivasi untuk menjaga kehamilan anda 

agar terhindar dari abortus imminens? 

10. Pantangan seperti apakah yang ibu perhatikan agar anda tidak mengalamai 

abortus imminens? 

11. Larangan seperti apakah yang ibu perhatikan agar anda tidak mengalamai 

abortus imminens? 

12. Apakah yang anda prioritaskan atau selalu dahulukan dalam keseharian 

agar ibu terhindar dari abortus imminens? 

13. Sumberdaya (tenaga kesehatan, peralatan dll) apakah yang anda gunakan 

agar anda tidak mengalami abortus imminens? 

14. Bagaimana cara anda terbuka dengan kondisi kehamilan anda? 

15. Kepada siapa anda menyampaikan kondisi kehamilan anda? 



 

16. Apa tanggapan mereka tentang kondisi kehamilan anda? 

17. Saran seperti apakah yang anda dapatkan agar anda terhindar dari abortus 

imminens? 

18. Apakah anda secara rutin memeriksakan kehamilan anda (bisa dijelaskan)? 

bagimana cara pemeriksaannya? 

 
a. Proses Objektifasi 

1. Bagaimana caranya nilai-nilai tentang kehamilan disosialisasikan kepada 

anda? 

2. Bagaimana nilai-nilai tentang abortus imminens disosialisasikan kepada 

anda? 

3. Apakah ada nilai-nilai dari dari adat istiadat orang bugis Makassar yang 

mengharuskan anda menjaga kandungan agara terhindar dari abortus 

imminens (bisa dijelaskan)? 

4. Apakah ada nilai-nilai yang bersumber dari aturan modern yang 

mengharuskan anda menjaga kandungan agara terhindar dari abortus 

imminens (bisa dijelaskan)? 

5. Apakah ada nilai-nilai dari agama yang mengharuskan anda menjaga 

kandungan agara terhindar dari abortus imminens (bisa dijelaskan)? 

6. Apakah ada nilai-nilai dari agama yang mengharuskan anda menjaga 

kandungan agara terhindar dari abortus imminens (bisa dijelaskan)? 

7. Apakah hasil dari pengetahuan yang diberikan kepada anda tentang 

abortus imminens? 

8. Apakah yang anda akan lakukan agar melahirkan secara normal dan sehat 

(usia kehamilan genap 37 minggu sampai dengan 42 minggu, dengan berat 

badan bayi 2500-4000 gram)? 

 
 

b. Proses Internalisasi: 

1. Bagamana sinkretisasi pengetahuan yang bersumbur dari lokal dan modern 

tentang abortus imminens melengkapi pengetahuan anda selama ini? 



 

2. Bagaimana pengetahuan itu memotifasi anda untuk menjaga nda agar 

terhindar abortus imminens? 

3. Apakah yang anda lakukan selama ini agar terhindar dari abortus  

imminens yang selama ini dipandang sebagai sangat bermanfaat oleh 

masyarakat (bisa dijelaskan)? 

4. Apakah kebudayaan anda mampu memotifasi anda terkait dengan abortus 

imminens (bisa dijelaskan)? 

5. Bagaimana hasil sinkretisasi pengetahuan tentang abortus imminens yang 

bersumber dari lokal dan modern yang sangat nyata anda alami? 

6. Bagaimana anda memahami pengetahuan dari orang lain tentang abortus 

imminens? 

7. Bagaimana pengetahuan tentang tentang abortus imminens itu anda 

pahami dengan baik? 

8. Apa saja yang anda lakukan sehari-hari agar terhindar dari abortus 

imminens? 

9. Apakah tindakan itu terinternalisasi dengan baik dalam diri anda sehingga 

anda menjadikannya sebagai pegangan hidup ketika hamil? 


